Khutbah Jumat

Menjaga Benteng Hati dari Serangan Setan

Khutbah Pertama
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.
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Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil’alamiin. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, atas segala
limpahan nikmat yang diberikan kepada kita semua. Di antaranya berupa nikmat keislaman,
keimanan, kesehatan, serta kesempatan, sehingga kita pun dapat mendatangi masjid ini untuk

memenuhi panggilan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam rangka melaksanakan sholat Jumat.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta umatnya yang taat hingga akhir

Zaman.



Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, untuk
senantiasa bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa. Dengan melaksanakan segala

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa
kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. ‘Ali Imran: 102).

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Perkara paling mulia dalam diri manusia adalah hati. Apa sebabnya? Karena hatilah
yang mengenal Allah, yang beramal untuk Allah, yang berjalan menuju Allah. Anggota badan
hanyalah prajurit dan pelayan bagi hati. Hati adalah rajanya.

Namun demikian, berkaitan dengan hati, ada yang perlu kita waspadai. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dan ketahuilah bahwa Allah membatasi antara seseorang dengan hatinya.” (QS. Al-Anfal:
24).

Makna ayat tersebut, bahwa banyak dari kita yang tidak kenal hatinya sendiri. Tidak
tahu, hati kita sedang sakit, keras, atau bahkan mati, atau dikuasai setan.

Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Ketahuilah, fitrah hati pada asalnya siap menerima hidayah. Tapi di dalamnya ada
syahwat dan hawa nafsu yang membuatnya condong kepada keburukan. Di dalam hati kita,

setiap saat terjadi peperangan antara pasukan malaikat dan pasukan setan.



Mengenai setan Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi.” (QS. An-Nas: 4).

Maknanya: Jika kita berdzikir, setan itu bersembunyi (khannas). Jika kita lalai, ia akan
membentang dan menguasai. Tidak ada yang bisa mengusir setan dari hati, kecuali Dzikrullah.

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Rasulullah menggambarkan hati itu seperti sebuah benteng (hishn), dan setan adalah
musuh yang ingin merebut benteng itu. Benteng tidak akan aman, kecuali pintu-pintunya

dijaga. Dan Kita tidak akan bisa menjaga, jika tidak tahu di mana pintunya.

Lalu, apa saja pintu besar setan untuk masuk ke hati kita? Ibnu Qudamah dalam

Kitabnya Mukhtashar Minhajul Qashidin menyebutkan:

Pintu Pertama: Al-Hasad dan Al-Hirsh (Dengki dan Rakus).

Orang yang rakus, rakusnya akan menjadikan ia buta dan tuli dari kebenaran. Dan
dengan sifat dengki, setan akan membuatnya melihat keburukan sebagai kebaikan demi

mencapai syahwatnya.

Pintu Kedua: Al-Ghadhab, Syahwat, dan Al-Hiddah (Tempramen, Syahwat, Keras
Hati).

Tempramen / mudah marah adalah Ghoulul Agl - penghilang akal.



Berkata Iblis:
5580 il Gl L& Ll ¢13a Sl (8 1Y)

“Jika seorang hamba itu keras kepala / keras pendirian, kami akan membolak-balikkannya

sebagaimana anak-anak membolak-balikkan bola.”

Pintu Ketiga: Hubbut Tazyin (Cinta Berhias Berlebihan).

Sibuk menghias rumah, atap, dinding, pakaian, perabotan. Meski menghias rumah
bukan perkara yang haram, tetapi jika berlebihan, akhirnya habis umur kita hanya untuk itu.
Dan ini pintu setan yang paling halus di zaman ini.

Pintu Keempat: Asy-Syab'u (Kenyang Berlebihan).

Banyak makan menguatkan syahwat dan membuat malas taat. Dalam hadits riwayat
Imam At Tirmidzi, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Tidaklah seorang anak Adam memenuhi wadah yang lebih buruk daripada perutnya.
Cukuplah bagi anak Adam beberapa suap yang bisa menegakkan tulang punggungnya. Jika
memang harus (lebih dari itu), maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk

minumannya, dan sepertiga untuk nafasnya.”

Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Pintu Kelima: Ath-Thama’ fin Nas (Tamak kepada Manusia).

Orang tamak akan memuji orang lain dengan sesuatu yang tidak ada padanya, menjilat,

cari muka, dan tidak mau beramar ma'ruf nahi munkar.



Pintu Keenam Al-'Ajalah (Tergesa-gesa).

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tergesa-gesa dari setan,
dan kehati-hatian dari Allah.” (HR. Tirmidzi ).

Pintu Ketujuh: Hubbul Mal (Cinta Harta).

Jika harta sudah masuk ke dalam hati, ia akan merusaknya. Mengajak pencintanya
mencari harta dari jalan haram, menjadi bakhil dan takut miskin sehingga tidak mau membayar

hak wajib, seperti zakat, nafkah, dan lain sebagainya.

Pintu Kedelapan: Membawa Orang Awam untuk Fanatik Buta

Pintu Kesembilan: Berpikir tentang Dzat Allah Yang Tidak Terjangkau Akalnya,
hingga Ragu dalam Pokok Agama.

Pintu Kesepuluh: Su'udzon kepada Kaum Muslimin.

Orang yang berburuk sangka akan meremehkan, mengghibah, dan merasa diri lebih

baik. Ingat, buruk sangka itu muncul dari busuknya hati yang berprasangka.
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“Karena sesungguhnya orang mukmin itu mencari alasan-alasan (pemaaf) untuk saudaranya

yang mukmin, sedangkan orang munafik mencari-cari aibnya.”
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Khutbah Kedua
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Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Di khutbah pertama telah kita bahas mengenai penyakit hati yang membuka pintu
masuk setan. Lalu pertanyaannya adalah, bagaimana obat dari penyakit tersebut? Ibnu
Qudamah Al Magqdisi menyampaikan, obatnya adalah menutup pintu-pintu itu dengan
membersihkan hati dari sifat-sifat tercela (Tathhirul Qalbi minas Shifatil Madzmumah) dan

memakmurkan hati dengan tagwa.

Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.
Marilah kita akhiri khutbah ini dengan berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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